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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Berdasarkan Undang Undang  Nomor 2 Tahun 2002  tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, tugas pokok Polri ada 3 yaitu: Melindungi, 

melayani dan mengayomi masyarakat; Memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, dan  Penegakan Hukum. 

Bila  berbicara  tentang penegakan Hukum maka  kepastian hukum  adalah 

suatu keniscayaan.   Untuk mendapatkan kepastian  hukum  maka  akan selalu  

berkaitan  dengan  dunia  penyidikan, dimana  pengungkapan suatu  kasus  

tindak  pidana  adalah  keharusan. Puslabfor Bareskrim Polri merupakan salah 

satu bantuan teknis di dalam melakukan penyidikan di dalam penegakan 

hukum, Puslabfor  bertugas melakukan pemeriksaan barang bukti secara 

Scientific Crime Investigation (SCI).  

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap barang bukti, sebagai Laboratorium 

memerlukan pengidentifikasian risiko dan penganalisaan risiko sebagai 

pendukung di dalam proses pemeriksaan Olah TKP maupun Barang bukti, 

pekerjaan sehari-hari maupun pelaksanaan pengadaan, secara optimal 

diharapkan dapat menghasilkan pemeriksaan barang bukti yang akurat, cepat 

dan tepat sehingga penegakan hukum dapat diwujudkan. 

Dengan Manajemen Risiko diharapkan segala kerugian, bahaya yang sedang 

berlangsung maupun yang akan datang dapat dilakukan penangananannya 

secara optimal di lingkungan Labfor,  maka  bantuan teknis laboratoris dalam 

pengungkapan kasus tindak pidana akan lebih mudah  dan  kepastian hukum 

akan  terwujud. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga 

iklim  usaha  juga meningkat dan muaranya adalah kesejahteraan meningkat 

dan  pariwisata  dimasa  pandemic covid-19 ini juga akan meningkat. 

 

         Bogor,           November  2022 

         Peserta PKN Tingkat II 

 

 

 

      Ario Martha Hasibuan, S.T. 
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KATA  PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Alloh SWT atas segala Rahmat, hidayah dan 

karunia-Nya sehingga Proyek Perubahan dan penyusunan laporannya dapat  

terselesaikan dengan baik. Penulis juga mengucapkan terimakasih yang setinggi-

tingginya kepada Bapak Kepala LAN RI, Dr. Adi Suryanto, S.Sos., M.Si., kepada 

Bapak Kapusdikmin Lemdiklat Polri Kombes Pol. Drs. Taufik Supriyadi, kepada Bapak 

Kepala Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Polri Kombes Pol Drs. Guntor Fartio Gaffar, 

M.Si., selaku Penguji, Ibu AKBP Grace Rahakbau, S.I.K., M.S., Selaku 

Wakapusdikmin Lemdiklat Polri dan Bapak Parlindungan, S.E., M.T., Ak.,  selaku  

Coach  serta  pihak-pihak  lain  yang  tidak  dapat  kami  sebutkan  satu per satu yang 

telah  memberikan  dukungan penuh  kepada  Penulis sebagai  peserta  PKN Tingkat 

II  Angkatan  XVIII  dalam  mengikuti  seluruh  kegiatan   perkuliahan  sampai  dengan  

selesai. 

Tugas individu Proyek Perubahan yang penulis laksanakan adalah Strategi 

Peningkatan Kinerja pada Puslabfor Bareskrim Polri melalui Manajemen Risiko 

Labfor. Dengan adanya Manajemen Risiko di lingkungan Laboratorium Forensik 

(Puslabfor dan Bidlabfor Polda) diharapkan akan dapat mengoptimalkan pelaksanaan 

tugas operasional maupun pembinaan di lingkungan Laboratorium Forensik, sehingga 

dapat mempercepat di dalam bantuan teknis laboratoris dalam pengungkapan kasus 

tindak pidana akan lebih mudah dan kepastian hukum akan terwujud. Dengan 

melakukan pembentukan Manajemen Risiko Di Puslabfor Bareskrim Polri. 

Tugas  berat  untuk  mengimplementasikan  hal-hal tersebut di atas, tidak akan  dapat 

dilakukan oleh Project Leader  sendirian. Dengan  dukungan  moril dan kebijakan  dari 

Sponsor yaitu Bapak Plt. Kapuslabfor Bareskrim Polri Kombes Pol. Haris Aksara, 

S.H., M.H. dan para  Pejabat Utama Puslabfor Bareskrim Polri, juga  dukungan  dari  

Ibu Kasubbagren Set Puslabfor Bareskrim Polri AKBP Vita Lunarti, S.Si., selaku 

Mentor, Selain itu, dukungan  dari  seluruh  rekan-rekan  tim efektif yaitu tim Pokja, 

tim koordinasi dan  tim administrasi baik dari Internal maupun Eksternal Puslabfor, 

maka tugas berat pengimplementasian Proyek Perubahan tersebut dapat  

diselesaikan dengan baik. Untuk itu Penulis memberikan apresiasi yang setinggi-

tingginya dan ucapan terimakasih. 
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Khusus untuk Coach, Bapak  Parlindungan, S.E., M.T., Ak., yang  dengan sangat  

sabar telah  memberikan arahan dan bimbingan teknis  secara  professional  mulai  

dari  penyusunan Rancangan Proyek Perubahan hingga  selesainya  pelaksanaan 

Proyek Perubahan, Penulis juga  haturkan banyak terimakasih. 

Penulis juga mengucapkan  terimakasih  kepada  Ibu Bapak kami serta kakak-kakak 

kami  yang telah memberikan dukungan  penuh, kasih sayang dan doanya  sehingga  

Penulis mampu menyelesaikan  seluruh tugas selama  mengikuti  pendidikan  PKN 

Tingkat II Angkatan XVIII. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

 

                          Bogor,        November 2022 

             Peserta PKN Tingkat II 

 

 

 

          Ario Martha Hasibuan, S.T. 
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BAB I 

LAPORAN PROYEK PERUBAHAN 
 
 

A. TOPIK/JUDUL PROYEK PERUBAHAN 

Judul dari proyek perubahan yang adalah “Strategi Peningkatan Kinerja Pada 

Puslabfor Bareskrim Polri Melalui Manajemen Risiko Labfor”. 

 

B. DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN 

Proyek perubahan mengenai pembentukan manajemen Risiko merupakan suatu 

terobosan inovasi yang relevan dengan perubahan lingkungan strategis. Proyek 

perubahan ini memiliki peranan yang strategis bagi Puslabfor khususnya dan Polri 

umumnya. Proper ini akan berisi tentang proses penyusunan strategi dan arah 

kebijakan hingga menghasilkan produk berupa Keputusan Pimpinan yang akan 

diterapkan dalam menentukan Pengidentifikasian dan pengolahan risiko terhadap 

Instansi Pemerintahan.  

Suatu risiko yang terjadi dapat berasal dari risiko lainnya, dan dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor. Risiko rendahnya kinerja suatu instansi berasal dari risiko 

rendahnya mutu pelayanan kepada publik. Manajemen Risiko disebabkan oleh 

faktor-faktor sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. Risiko yang terjadi 

akan berdampak pada tidak tercapainya misi dan tujuan dari instansi tersebut, dan 

timbulnya ketidakpercayaan dari publik. Risiko diyakini tidak dapat dihindari. risiko 

yang dihadapi instansi Pemerintah akan semakin bertambah dan meningkat. 

Berkenaan dengan sektor publik yang menuntut transparansi dan peningkatan 

kinerja,. Oleh karena itu, pemahaman terhadap risiko menjadi keharusan untuk 

dapat menentukan pencapaian tujuan organisasi. Inovasi ini dapat meminimalisir 

pertanyaan maupun temuan pada saat pemeriksaan/audit oleh inspektorat maupun 

instasi diluar Polri. 

 

C. LATAR BELAKANG 

Puslabfor Bareskrim Polri mempunyai tupoksi yaitu melakukan pemeriksaan teknis 

kriminalistik TKP dan pemeriksaan laboratoris kriminalistik BB (barang bukti) sesuai 

dengan bidang ilmu forensik dalam rangka pembuktian ilmiah yang merupakan 

pelaksanaan bantuan teknis penyidikan dan penyelidikan guna mendukung 

pengungkapan kasus-kasus tindak pidana.. Puslabfor memiliki perpanjangan 
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tangan di 8 (delapan) Polda, yaitu Bidlabfor Polda Sumut, Bidlabfor Polda Sumsel, 

Bidlabfor Polda Riau, Bidlabfor Polda Jateng, Bidlabfor Polda Jatim, Bidlabfor Polda 

Bali, Bidlabfor Polda Sulsel dan Bidlabfor Polda Papua.  

Sesuai dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor      

4 Tahun 2021 tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia untuk efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas pokok 

diperlukan pengendalian risiko oleh satuan fungsi dan satuan kerja di lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Risiko adalah suatu ketidakpastian yang berdampak bagi keberlangsungan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuannya, Adapun dalam perusahaan atau organisasi 

tingkat ketidakpastian/resiko akan dipengaruhi adanya perubahan lingkungan, baik 

eksternal maupun internal khususnya, sehingga akan berdampak kepada makin 

kompleksnya risiko yang harus dihadapi. Dapat kita lihat pada kejadian yang ada 

atau pernah berlangsung dibeberapa tahun yang lalu, yaitu: 

1. Pada pemeriksaan TKP Kapal laut KM Levina I pada tanggal 26 Februari 

tahun 2007 dimana pada saat tersebut dilakukan pemeriksaan oleh Tim 

Puslabfor, diketahui bahwa dari kejadian tersebut dimana tenggelamnya 

kapal Livina yang mengakibatkan 10 anggota tenggelam namun masih bisa 

terselamatkan, namun 2 personil menghilang dan akhirnya meninggal dan 

ditemukan setelah beberapa hari, dimana kejadian ini diinformasikan di 

media massa agar petugas penyidik, wartawan dan personel kami tidak 

menggunakan pengaman/pelampung yang telah disediakan, mungkin 

dengan alasan yang akan membuat pergerakan tidak leluasa dalam bekerja. 

 

Gambar 1 

Peristiwa tenggelamnya Kapal KM Levina 1  
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2. Pemeriksaan barang bukti di dalam Lab kimibiofor telah terjadi ledakan dan 

kebakaran pada saat pemeriksaan barang bukti unsur logam di, Ledakan 

yang terjadi pada hari Jumat tanggal 4 Februari tahun 2011 di Gedung 

Puslabfor Bareskrim Polri diduga berasal dari ledakan tahung nitrogen, yang 

mengakibatkan adaya korban luka akibat ledakan tersebut, atasnama IPTU 

Sarifudin, S.T. yang sast seleah kejadian mengalami luka bakar yang sangat 

serius dan harus dirawat secara khusus, namun setelah beberapa hari 

akhirnya meninggal dunia  

 

Gambar 2 

Peristiwa Ledakan dan Kebakaran di Gedung Puslabfor Bareskrim Polri 

 

Masing-masing bidang memiliki permasalahan sendiri, baik yang bekerja didalam 

ruangan kerja, pada saat melakukan pemeriksaan barang bukti di lab maupun pada 

saat pemeriksaan TKP ke luar kantor, sebagai contoh:   

1. Pemeriksaan barang bukti di lab para personel masih ada yang tidak 

menggunakan baju APD sehingga dapat mengakibatkan penurunan 

kesehatan; 

2. Pemeriksan TKP para personel dilapangan masih ada yang tidak 

menggunakan baju kelengkapan olah TKP secara benar sehingga dapat 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan atau cidera; 

3. Penggunaan gudang penyimpanan barang kimia berbahaya (beracun, 

eksplosif atau mudah terbakar) belum ada pengontrolan rutin sehingga 
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dapat mengakibatkan ledakan, kebakaran maupun gangguan Kesehatan 

personel; 

4. Pembuatan surat menyurat oleh personel masih ada yang belum 

mengetahui jukminu dilingkungan polri sehingga dapat mengakibatkan 

terlambatnya proses pengiriman surat permintaan data ataupun pelaporan; 

5. Permintaan pemeriksaan oleh penyidik masih banyak yang belum 

melengkapi berkas persyaratan permintaan pemeriksaan (formal maupun 

teknis) sehingga mengakibatkan keterlambatan proses pemeriksaan. 

 

Terkait dengan data tersebut diatas, kita selalu dihadapkan pada suatu 

ketidakpastian. Ketidakpastian adalah sebuah risiko yang bisa bersifat merugikan. 

Dalam suatu organisasi sangat diperlukan indentifikasi risiko, pengolahan dan 

penanganan Risiko, rencana yang tepat akan membantu perusahaan/organisasi 

menetapkan prosedur untuk menghindari ancaman, meminimalkan dampak 

negatif, serta mengatasi ancaman tersebut. Kemampuan memahami dan 

mengendalikan risiko membuat perusahaan/ organisasi lebih percaya diri dalam 

menentukan keputusan. Selain itu, prinsip tata kelola perusahaan/organisasi yang 

kuat dan berfokus pada manajemen risiko dapat membantu mencapai tujuan 

Organisasi.  

1. Kondisi Saat Ini 

Kondisi saat ini mengenai masalah pengelolaan aset untuk peralatan khusus 

adalah sebagai berikut : 

a. Belum adanya regulasi dalam pendataan indentifikasi dan 

pengelolaan risiko pada masing-masing pengemban fungsi; 

b. Personel yang melakukan pekerjaan belum mengetahui akibat/risiko  

yang dilakukan dalam pekerjaannya; 

c. Kurangnya pelatihan atau bimbingan untuk menunjang kompetensi 

personel dalam mendukung pemeriksaan di Puslabfor. 

 

2. Kondisi yang diharapkan 

a. Adanya Regulasi pendataan indentifikasi dan pengelolaan risiko pada 

masing-masing pengmban fungsi; 

b. Personel yang melakukan pekerjaan sudah mengetahui akibat/risiko 

yang dilakukan dalam pekerjaannya; 
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c. Bertambahnya pelatihan atau bimbingan untuk menunjang 

kompetensi personel dalam mendukung pemeriksaan di Puslabfor. 

 

3. Analisa Permasalahan  

Melihat area permasalahan di atas, maka selanjutnya dilakukan analisis 

permasalahan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) untuk menemukan alternatif masalah yang paling membutuhkan 

penanganan segera dengan model sebagai berikut : 

No Rincian Masalah U S G Jumlah 
Nomor 
Urut 

1 Belum adanya regulasi dalam pendataan 
indentifikasi dan pengelolaan resiko pada 

masing-masing pengemban fungsi 

5 4 4 13 1 

2 Pesonel yang melakukan pekerjaan belum 
mengetahui akibat yang dilakukan dalam 
pekerjaannya 

4 4 3 11 3 

3 Kurangnya pelatihan atau bimbingan 

untuk menunjang kompetensi personel 
dalam mendukung pemeriksaan di 
Puslabfor 

4 3 5 12 2 

 

Tabel 1 

Penetapan Prioritas Masalah 

 

Keterangan: 

U : Urgensi (Mendesak) 

S : Seriousness (kegawatan) 

G : Growth (Peningkatan) 

Sangat: 5; mendesak/gawat/cepat: 4; cukup: 3; kurang: 2; tidak:1. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

yang memiliki permasalahan tertinggi (nomor urut 1) menurut metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) yaitu pada “Belum adanya regulasi dalam 

pendataan indentifikasi dan pengelolaan resiko pada masing-masing 

pengemban fungsi”. 
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Maka dari itu perlu upaya agar kondisi yang diharapkan dapat tercapai 

dengan mengusulkan proyek perubahan berjudul: ”Strategi Peningkatan 

Kinerja Puslabfor Bareskrim Polri melalui Manajemen Resiko 

Labfor”.  

 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PROYEK PERUBAHAN 

1. Tujuan per tahapan yang ingin dicapai dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jangka Pendek  

Yang dimaksud dalam Jangka Pendek adalah waktu dengan durasi 

hingga 3 bulan ke depan, yaitu hingga bulan November 2022. Dengan 

patokan bulan ke 2 adalah bulan Oktober 2022 yaitu ketika RPP ini 

disusun. Langkah-langkah yang akan dikerjakan sebagai berikut: 

1) Terbentuknya tim efektif dan koordinasi dengan stakeholder 

internal dan eksternal dalam upaya mendapatkan persetujuan 

dan dukungan untuk pelaksanaan proyek perubahan; 

2) Terlaksananya Focus Group Discussion (FGD) dengan 

stakeholder untuk menyamakan persepsi; 

3) Terlaksananya pendataan indentifikasi dan pengelolaan risiko 

dari 5 Bidang, Bagian Jemenmutu dan Pembinaan pada 

Puslabfor Bareskrim Polri; 

4) Tersusunnya pengumpulan atau rekapitulasi data indentifikasi 

dan pengelolaan risiko; 

5) Tersusunnya Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen risiko Labfor. 

Terlaksananya penandatanganan Keputusan Kapuslabfor Bareskrim 

Polri tentang Manajemen Risiko Labfor. 

 

2. Jangka Menengah (6 bulan - 1 tahun) 

Yang dimaksud dalam Jangka Menengah adalah waktu dengan 

durasi 6 bulan hingga 12 bulan (1 tahun) ke depan, yaitu dari bulan 

November 2022 hingga bulan Oktober 2023. Patokan bulan ke 1 

adalah bulan November 2022. 
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1) Terlaksananya Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim 

Polri tentang manajemen risiko Labfor di Puslabfor Bareskrim 

Polri; 

2) Terlaksananya Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim 

Polri tentang manajemen risiko Labfor di 2 (dua) Bidlabfor 

Polda; 

 

3. Jangka Panjang (1 - 2 tahun) 

Yang dimaksud dalam Jangka Panjang adalah waktu dengan durasi 

13 bulan hingga 24 bulan (1 hingga 2 tahun) ke depan, yaitu dari bulan 

September 2023 hingga bulan September 2024. Patokan bulan ke 1 

adalah bulan September 2023: 

1) Terlaksananya Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim 

Polri tentang manajemen risiko Labfor di 6 (enam) Bidlabfor 

Polda; 

2) Tersusunnya draft/rancangan Manajemen Risiko Labfor untuk 

pengajuan Ketetapan Kabareskrim. 

 

2. Manfaat  Proyek Perubahan 

Proyek Perubahan ini akan memberikan sejumlah manfaat perubahan  

perbaikan  kinerja  dan kebijakan  serta  kualitas  hubungan   dengan  

penyidik, pengemban fungsi forensik maupun  dengan  masyarakat.  

Sejumlah  manfaat perubahan yang akan  didapat  dalam proyek perubahan  

ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Manfaat  bagi  Internal 

1) Menjadikan sebagai peringatan dini atau pendeteksian dini 

kepada personel dan organisasi terhadap risiko ataupun 

peluang yang akan timbul ke depan; 

2) Sebagai bahan pertimbangan kebijakan Pimpinan dalam 

meminimalisir terjadinya risiko; 

3) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Puslabfor 

Bareskrim Polri akan memiliki pedoman dan payung hukum 

yang jelas dalam mengoptimalkan/peningkatan kinerja dan 

kemampuan organisasi secara efektif dan efisien. 
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b. Manfaat  bagi eksternal  

1) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Bidlabfor Polda 

akan memiliki pedoman dan payung hukum yang jelas dalam 

mengoptimalkan kinerja dan kemampuan organisasi secara 

efektif dan efisien; 

2) Peningkatan kepercayaan dalam penanganan kasus-kasus 

tindak pidana yang di tangani oleh penyidik; 

3) Terciptanya penegakan hukun yang menegakkan keadilan 

bagi masyarakat. 

 

E. OUTPUT  DAN OUTCOME  

1. Output 

a. Output Jangka Pendek 

1) Pembentukan Forum Group Discustion (FGD) untuk 

koordinasi dengan stakeholder internal dan stakeholder 

eksternal dalam upaya mendapatkan persetujuan dan 

dukungan untuk pelaksanaan proyek perubahan; 

2) Manajemen Resiko Labfor; 

3) Penandatanganan Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri 

tentang Manajemen Resiko Labfor. 

b. Output Jangka Menengah  

1) Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko Labfor di Puslabfor Bareskrim Polri; 

2) Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko di Puslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko Labfor di 2 (dua) Bidlabfor Polda; 

c. Ouput Jangka Panjang  

1) Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko di Puslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko Labfor di 6 (enam) Bidlabfor Polda; 

2) Pembuatan Draft/rancangan Manajemen Resiko Labfor Polri 

untuk pengajuan Penetapan Keputusan Kabareskrim. 
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2. Outcome 

Adapun yang menjadi Outcome dalam proyek perubahan ini yaitu: 

“Terwujudnya Strategi Piengkatan Kinerja pada Puslabfor Bareskrim Polri 

melalui Manajemen Resiko Labfor”.   

 

F. TAHAPAN PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS 
1. Jangka Pendek 

Langkah-langkah yang akan dikerjakan sebagai berikut: 

a. Melakukan  koordinasi dengan tim proyek perubahan dalam upaya 

membentuk kesamaan pemahaman tentang  proyek perubahan  yang  

akan dilaksanakan; 

b. Melakukan koordinasi dengan  stakeholder internal dan  stakeholder 

eksternal  dalam upaya mendapatkan persetujuan dan dukungan 

untuk  pelaksanaan proyek perubahan;   

c. Melakukan FGD dengan stakeholder untuk menyamakan persepsi ; 

d. Melakukan pendataan indentifikasi dan pengelolaan risiko dari 5 

Bidang, Bagian Jemenmutu dan Pembinaan pada Puslabfor 

Bareskrim Polri; 

e. Melakukan Penandatanganan Keputusan Kapuslabfor Bareskrim 

Polri tentang Manajemen Resiko Labfor. 

2. Jangka Menengah (6 bulan -  1 tahun) 

a. Melakukan Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri 

tentang manajemen resiko Labfor di Puslabfor Bareskrim Polri; 

b. Melakukan Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri 

tentang manajemen resiko di Puslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko Labfor di 2 (dua) Bidlabfor Polda 

3. Jangka Panjang (1 - 2 tahun) 

a. Melakukan Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri 

tentang manajemen resiko di Puslabfor Bareskrim Polri tentang 

manajemen resiko Labfor di 6 (enam) Bidlabfor Polda; 

b. Pembuatan Draft/rancangan Manajemen Resiko Labfor Polri untuk 

pengajuan Penetapan Keputusan Kabareskrim. 
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G. RENCANA STRATEGI MARKETING 

Pembentukan manajemen risiko di Puslabfor Bareskrim Polri diperlukan suatu 

strategi didalam penerapannya, salah satunya melalui strategis marketing. Strategi 

marketing yang akan dilakukan menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu Strategis 

Marketing pada proses Penyusunan Rencana proyek Perubahan dan strategis 

marketing pelaksanaan proyek perubahan, yang diharapkan dapat mendukung 

keberhasilan proyek perubahan. Dengan memakai strategi marketing melalui 

pendekatan menggunakan Elemen Marketing Mix yang dikenal dengan istilah 1C 

4P yaitu: 

 

1. Produk yang dihasilkan dalam proyek perubahan ini adalah : 

a. penghimpunan data identifikasi dan penglolaan risiko; 

b. Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri tentang Manajemen Resiko 

Labfor. 

2. Pembiayaan, untuk proyek perubahan ini menggunakan anggaran berasal 

dari : 

a. DIPA Puslabfor Bareskrim Polri TA. 2022, sebagai dana operasional. 

b. Swadaya, menggunakan dana pribadi seperti untuk mengubungi dan 

mendatangi para pihak eksternal 

c. Hibah dari Mentor digunakan untuk kegiatan seperti rapat-rapat dan 

sosialisasi. 

3. Tempat, yang akan digunakan sebagai proyek perubahan adalah Puslabfor 

Bareskrim Polri dan Bidlabfor Polda. 

4. Promosi, dilakukan dengan melalui sosialisasi dan banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Logo Manajemen Risiko Labfor 

 



11 
 

NDH 05 ARIO MARTHA HASIBUAN, S.T. – NASKAH LAPORAN PELAKSANAAN 

 

 Arti dari logo ini adalah dengan adanya Manajemen Risiko, maka 

pemahaman pesonel Puslabfor terhadap risiko yang ada telah terbangun dan dapat 

dilakukan secara efektif dan akuntable sehingga dapat mendukung tupoksi 

Puslabfor dalam mencapai tujuan organisasi dengan cepat, tepat dan akurat. 

 

5. Customer, pemakai Manajemen Risiko Labfor adalah personel Puslabfor 

Bareskrim Polri dan Bidlabfor Polda. 

 

H. TATA  KELOLA  PROYEK  PERUBAHAN 

Proyek Perubahan ini diatur dengan Tata Kelola sebagai berikut: 

1. Sponsor:  

Kombes Pol. Haris Aksara, S.H., M.H., selaku Plt. Kapuslabfor Bareskrim 

Polri. 

Bertugas: 

a. Memberikan dukungan strategis, kebijakan dan arahan atas seluruh 

kegiatan Proyek Perubahan. 

b. Memberikan dukungan yang bersifat sistemik yang mencakup seluruh 

Bidlabfor Polda se-Indonesia. 

2. Mentor:  

AKBP Vita Lunarti, S.Si., selaku Kasubbagren Set Puslabfor Bareskrim Polri. 

Bertugas: 

a. Memberikan dukungan penuh dan Mentoring serta feedback dalam 

pelaksanaan Proyek Perubahan. 

b. Membantu penyelesaian hambatan yang timbul selama proyek 

perubahan. 

3. Coach:  

PARLINDUNGAN, S.E., M.T., Ak., selaku Coach dari Pusdikmin Lemdiklat 

Polri. 

Bertugas: 

a. Memberikan Coaching berupa bimbingan dan masukan dalam 

menyusun Rancangan Proyek Perubahan. 

b. Memberikan asistensi penuh dan solusi serta panduan teknis dalam 

pelaksanaan Proyek Perubahan. 
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4. Project Leader:  

Pembina Ario Martha, Hasibuan, S.T. 

Bertugas: 

a. Menyusun Rancangan Proyek Perubahan (RPP) secara sistematis. 

b. Melaksanakan komunikasi aktif dengan Coach dan Mentor serta 

mengikuti arahan dan masukan yang diberikan baik dalam 

penyusunan RPP maupun dalam pelaksanaannya. 

c. Melaksanakan RPP dan mengendalikan penuh pelaksanaan setiap 

tahapan dari Proyek Perubahan. 

d. Membentuk Tim Koordinasi dan Tim Administrator untuk mendukung 

dan membantu dalam pelaksanaan dan kesuksesan Proyek 

Perubahan. 

e. Membentuk Tim Pokja Penganalisa Risiko dan Penyusunan Draft 

Kep. Manajemen Risiko. 

f. Melakukan kolaborasi dan memberikan arahan kepada Tim Pokja 

Penganalisa Risiko dan Penyusunan Draft Kep. Manajemen Risiko,  

g. Melakukan kolaborasi dengan stakeholders eksternal yaitu Bareskrim 

Polri, Srena Polri dan Irwasum Polri dalam rangka berpikir holistik 

guna kesuksesan penyusunan Manajemen Risiko Labfor 

h. Menyusun Laporan Proyek Perubahan yang telah selesai 

dilaksanakan kepada Pusdikmin Lemdiklat Polri selaku 

penyelenggara PKN Tingkat II, dengan bimbingan dan arahan dari 

Coach dan Mentor. 

5. Tim Pokja Penganalisa Risiko dan Penyusunan Draft Kep. Manajemen 

Risiko: 

Bertugas melaksanakan Analisa tingkat risiko guna menyusun Manajemen 

Risiko dan Keputusan Kapuslabfornya sesuai dengan arahan dan masukan 

dari Project Leader, serta melakukan dokumentasi pada setiap kegiatannya.  

Strukturnya adalah sebagai berikut: 

a. Kombes Pol Ari Kurniawanjati, S.T., M.Si., selaku Ketua tim pokja 

b. AKBP Yardi Simon Sope, S.T.  

c. Penata I Jamal Rijaludin, S.T. 

d. AKP Tatang Kukuh Wibawa, S.T., M.T. 

e. Bripda Ilham Syaekhul Amri 
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6. Tim  Koordinator: 

Bertugas melaksanakan koordinasi  dengan pemangku kepentingan  (stake 

holder)  baik  eksternal  maupun  internal, sesuai dengan arahan dan 

masukan dari Project Leader, serta melakukan dokumentasi pada setiap 

kegiatannya. 

Strukturnya adalah sebagai berikut: 

a. Kompol  Jakaria Sembiring, S.Si selaku Koordinator 

b. Kompol Agung Kristiyano, S.T.  

c. Pembina Ario Martha, S.T. 

d. Penata Heri Dwiyanto, A.Md., S.H. 

7. Tim Administrator: 

Bertugas memberikan dukungan penuh kepada semua Tim Efektif dalam 

melaksanakan pembuatkan sprin-sprint, surat-surat, notadinas, 

dokumentasi, kearsipan dan kegiatan persiapan dalam melaksanakan rapat-

rapat, sesuai arahan Project Leader, serta mendokumentasikan setiap 

kegiatannya, strukturnya sebagai berikut: 

a. Penata I Endang Setyowati, S.E.  

b. Penata I Heri Dwiyanto, A.Md., S.H.  

c. Penda Wiwin Rohanah, S.E.  

d. Bripda Tri Puji Ngayomi. 

 

I. TAHAPAN PERUBAHAN STRATEGIS 

1. Identifikasi Stakeholder 

Identifikasi stakeholder yang berperan terhadap Rencana Proyek perubahan 

baik stakeholder internal maupun stakeholder eksternal serta perannya 

mendukung proyek perubahan, sebagai berikut : 

a. Stakeholder Internal 

1) Kapuslabfor 

2) Sespuslabfor 

3) Para Kabid 

4) Para Kabag 

5) Para Kasubbid 

6) Para Kaurmin 

7) Para Pemeriksa 
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8) Kaurtu 

9) Kaurkeu 

10) Tim Efektif 

 

b. Stakeholder eksternal 

1) Irwasum Polri 

2) Bareskrim Polri 

3) Bidlabfor Polda 

 

2. Analisa Stakeholder 

Analisa terhadap stakeholder diperlukan untuk melakukan identifikasi 

stakeholder dalam proyek perubahan dikarenakan membawa manfaat 

sebagai berikut: 

a. Dapat memanfaatkan pendapat stakeholder untuk kepentingan 

merancang proyek perubahan; 

b. Memperoleh dukungan dari stakeholder yang kuat untuk memperoleh 

lebih banyak sumber  daya, dalam mendukung proyek perubahan; 

c. Dapat mengantisipasi kemungkinan adanya reaksi orang lain 

terhadap proyek  perubahan, sehingga dapat  merancang strategi 

komunikasi yang baik; 

d. Berkomunikasi dengan stakeholder, dapat memastikan mereka 

mengerti dan dapat mengetahui manfaat dari proyek  perubahan; dan 

e. Menumbuhkan keterlibatan terhadap upaya perubahan. 

 

Berdasarkan pengaruh dan kepentingannya, stakeholders dapat 

dikelompokkan menjadi 4 (empat) macam, yaitu: 

a. Stakeholder Promotors, yaitu stakeholder/ orang-orang yang harus 

benar-benar dilibatkan dan yang membawa pengaruh terbesar dalam 

proyek perubahan. 

b. Stakeholder Latents, yaitu stakehoder/orang-orang dengan tinggi 

pengaruh namun rendah kepentingan, stakeholders ini bisa sangat 

membantu jika dapat diyakinkan akan pentingnya proyek perubahan; 
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c. Stakeholder Defendents, yaitu stakeholder/orang-orang yang 

memiliki ketertarikan yang tinggi, tapi memiliki kekuatan yang kecil 

untuk mempengaruhi khususnya dalam komunikasi. 

d. Stakeholder Apathetics, yaitu stakehoders/orang-orang yang 

rendah pengaruh dan rendah kepentingan, mereka tidak peduli 

terhadap proyek perubahan karena menjadi stakeholder secara 

kebetulan 

Keempat jenis stakeholder tersebut dapat digambarkan dalam matriks 

kuadran stakeholders sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terhadap  seluruh  Stakeholders tersebut, khususnya Stakeholders Latens, 

dilakukan  ADVOKASI  KEBIJAKAN  guna  suksesnya  seluruh tahapan dari 

Proyek Perubahan. Advokasi  kebijakan  tersebut dimaksudkan untuk 

mempengaruhi  pembuat  atau  penerima  kebijakan  agar  mendukung  

penuh terlaksananya  Proyek  Perubahan.  Dalam  implementasinya, 

advokasi  kebijakan  didasarkan  pada  kegiatan  KOMUNIKASI  

STRATEGIS  yang  terkoordinasi  dengan  baik.  Project Leader  

mengembangkan  pesan  kunci  bahwa Proyek  Perubahan ini  SANGAT  

Pengaruh - 

Pengaruh + 

Latent  
(Kepentingan Kurang, 

pengaruh Besar): 
 

1. IRWASUM POLRI 

2. BARESKRIM POLRI 

3. PARA KABID   

4. KABAG JEMENMUTU 

5. BIDLABFOR POLDA 

 

Promotor 
(kepentingan/Pengaruh 

Tinggi): 
1. KAPUSLABFOR 

2. SESPUSLABFOR 

3. KASUBBAG REN SET 

(MENTOR) 

Aphathetics  
(Kepentingan dan 
pengaruh Kurang): 

 
1. PARA KASUBBID 

2. PARA PEMERIKSA 

 
 
 

Defenders 
(Kepentingan tinggi, 
pengaruh rendah): 

 
1. TIM EFEKTIF 

2. PARA KAURMIN 

3. KAURTU  
4. KAURKEU 

 

Kepentingan + Kepentingan - 
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DIBUTUHKAN  dan MENDESAK  untuk  dilaksanakan  diseluruh  lingkungan 

Labfor   

 

3. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi sangat perlu dilakukan oleh project leader agar dapat 

mempengaruhi stakeholder baik internal maupun eksternal agar mendukung 

penuh terlaksananya Proyek Perubahan.  Komunikasi yang dilakukan harus 

bersifat strategis yang terkoordinasi dengan baik dan tertata dengan rapih. 

Strategi komunikasi yang efektif mempunyai ciri-ciri yaitu kesatuan 

komando, jelas, responsive, dialogis, konsisten, pentahapan dengan waktu 

yang terukur dan terbuka terhadap evaluasi. 

Teknik komunikasi yang digunakan yaitu sebagai berikut :  

a. Konsultasi yaitu meminta saran dan masukan untuk kelancaran 

pelaksanaan proyek perubahan diterapkan kepada stakehoder 

Promoters dan Defenders;  

b. Kanalisasi yaitu melakukan komunikasi secara mendalam dengan 

tujuan dapat mempengaruhi stakeholder untuk dapat mengikuti 

kemauan Project Leader diterapkan kepada Stakeholder Promoters;  

c. Koordinasi yaitu melakukan komunikasi secara berkesinambungan 

untuk memperlancar jalannya proyek perubahan diterapkan kepada 

stakeholder Promoters dan Defenders;  

d. Informasi yaitu menginformasikan segala perkembangan yang terjadi 

dalam proyek perubahan diterapkan kepada stakeholder Latens dan 

Apathetics;  

e. Edukasi yaitu memberikan pengetahuan tentang tugas yang akan 

dilaksanakan untuk menunjang kelancaran proyek perubahan 

diterapkan kepada stakeholder Latens. Hasil dari strategi komunikasi 

diharapkan stakeholder yang tadinya kurang tertarik (Keep Satisfied) 

namun memiliki pengaruh yang tinggi dengan proyek perubahan 

menjadi tertarik (Promoters). 

Lima  strategi di atas  digunakan  dalam rangka  mengupayakan  agar  

stakeholder Latens, apathetics, dan defenders  dalam bergerak  menjadi  

stakeholder  yang  promotors. 

 



17 
 

NDH 05 ARIO MARTHA HASIBUAN, S.T. – NASKAH LAPORAN PELAKSANAAN 

 

4. Pentahapan  (Milestones)  Proyek  Perubahan 

Berikut adalah Pentahapan yang akan dijalankan dalam Proyek Perubahan 

yang disusun berdasarkan jangka waktunya: 

a. Jangka Pendek 

Yang dimaksud dalam Jangka Pendek adalah waktu dengan durasi 

hingga 3 bulan ke depan, yaitu hingga bulan November 2022. Dengan 

patokan bulan ke 2 adalah bulan Oktober 2022 yaitu ketika RPP ini 

disusun: 

 

 

Tabel 2. Pentahapan/Milestone jangka pendek  

 

NO URAIAN KEGIATAN 

JANGKA WAKTU (MINGGU KE-) 

OUTPUT September Oktober Nopember 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1.  Pembentukan Tim Efektif           Sprin tim efektif, 
Dokumentasi 
kegiatan 

2.  Koordinasi dengan 
stakeholder internal dan 
stakeholder eksternal. 

         Dokumentasi 
kegiatan dan surat 
dukungan 

3.  Forum Group Diskusi 
(FGD) dengan stakeholder 
untuk menyamakan 
persepsi. 

         Undangan rapat, 
daftar hadir, 
Dokumentasi 
kegiatan dan 
notulen  

4.  Pendataan Identifikasi 
dan pengelolaan resiko 
dari 5 Bidang, 
Bagjemenmutu dan 
Pembinaan. 

         Nota dinas, 
dokumen pendataan 
identifikasi resiko  

5.  Pembuatan Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri. 

         Nota dinas dan Kep. 
Kapuslabfor 
Bareskrim Polri 

6.  Penandatanganan  
Keputusan Kapuslabfor 
Bareskrim Polri. 

         Kep. Kapuslabfor 
Bareskrim Polri 

7.  Penyusunan naskah 
rancangan pelaksanaan 
proyek perubahan 

         Laporan proyek 
perubahan 
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b. Jangka Menengah (6 bulan - 1 tahun) 

Yang dimaksud dalam Jangka Menengah adalah waktu dengan durasi 6 

bulan hingga 12 bulan (1 tahun) ke depan, yaitu dari bulan November 2022 

hingga bulan Oktober 2023. Patokan bulan ke 1 adalah bulan November 

2022: 

 

Tabel 3. Pentahapan/Milestone jangka menengah  

 

c. Jangka Panjang (1 - 2 tahun) 

Yang dimaksud dalam Jangka Panjang adalah waktu dengan durasi 13 

bulan hingga 24 bulan (1 hingga 2 tahun) ke depan, yaitu dari bulan 

September 2023 hingga bulan September 2024. Patokan bulan ke 1 adalah 

bulan September 2023: 

 

NO URAIAN KEGIATAN 

JANGKA WAKTU (BULAN KE-) 

OUTPUT 
11 12 1 2 3 4 5 6 

16-
22 

17-
22 

14-
23 

16-
23 

17-
23 

18-
23 

13-
23 

14-
23 

1.  Pembuatan undangan  
Sosialisasi Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri 

        konsep surat 
undangan  

2.  Sosialisasi Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri tentang manajemen 
resiko Labfor di Puslabfor 
Bareskrim Polri. 

        Undangan Sosialisasi, 
Dokumentasi 
kegiatan, daftar 
hadir dan notulen 

3.  Sosialisasi Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri tentang manajemen 
resiko Labfor ke 2 (dua) 
Bidlabfor Polda 

        Surat Undangan 
Sosialisasi, 
Dokumentasi 
kegiatan, daftar 
hadir dan notulen 

NO URAIAN KEGIATAN 

JANGKA WAKTU (BULAN KE-) 

OUTPUT 

Triwulan   
3 

Juli-
September 

2023 

Triwulan 
4 

Oktober-
Desember 

2023 

Triwula
n 1 

Januari-
April 
2024 

Triwulan 
2 

Mei-Juli 
2024 
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Tabel 4. Pentahapan/Milestone jangka panjang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Sosialisasi Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri tentang manajemen 
resiko Labfor ke 6 (enam) 
Bidlabfor Polda 

    Surat Undangan 
Sosialisasi, 
Dokumentasi 
kegiatan, daftar 
hadir dan notulen 

2.  penyusunan 
Draft/rancangan 
Manajemen Resiko pada 
Labfor Polri untuk 
pengajuan Ketetapan 
Kabareskrim 

    Nota dinas, Draft 

Penetapan 

Kabareskrim Polri 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

A. TAHAPAN PELAKSANAAN  PROYEK PERUBAHAN 

Pelaksanaan implementasi Proyek Perubahan mengikuti  milestones (pentahapan) 

yang sudah  disusun  sebelumnya dalam Rancangan Proyek Perubahan yang 

meliputi Jangka Pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Pelaksanaannya  

adalah  sebagai berikut: 

1. Jangka Pendek 

Tabulasi  dibawah ini diambil  dari Tabulasi Rancangan Proyek Perubahan 

yang  ditambahkan  1 (satu)  kolom lagi  dipaling kanan, yaitu Keterangan  

Implementasi yang  merupakan  deskripsi singkat  dan akan dijelaskan  lebih  

detil  lagi pada Sub-Bab B. CAPAIAN  PROYEK  PERUBAHAN. 

NO URAIAN KEGIATAN 

JANGKA WAKTU (MINGGU KE-) 

OUTPUT KETERANGAN September Oktober Nopember 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1.  Pembentukan Tim 
Efektif 

         Sprin tim 
efektif, 
Dokumentasi 
kegiatan 

Sudah 
terbentuk 

2.  Koordinasi dengan 
stakeholder internal 
dan stakeholder 
eksternal. 

         Dokumentasi 
kegiatan dan 
surat 
dukungan 

Sudah 
dilaksanakan 

3.  Forum Group Diskusi 
(FGD) dengan 
stakeholder untuk 
menyamakan 
persepsi. 

         Undangan 
rapat, daftar 
hadir, 
Dokumentasi 
kegiatan dan 
notulen  

Sudah 
dilaksanakan 

4.  Pendataan Identifikasi 
dan pengelolaan 
resiko dari 5 Bidang, 
Bagjemenmutu dan 
Pembinaan. 

         Nota dinas, 
dokumen 
pendataan 
identifikasi 
risiko, 
pengolahan 
risiko 

Sudah tersusun 

5.  Pembuatan Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri. 

         Nota dinas dan 
Kep. 
Kapuslabfor 
Bareskrim Polri 

Sudah tersusun  

6.  Penandatanganan  
Keputusan 
Kapuslabfor Bareskrim 
Polri. 

         Kep. 
Kapuslabfor 
Bareskrim Polri 

Sudah 
ditandatangani 

7.  Penyusunan naskah 
rancangan 
pelaksanaan proyek 
perubahan 

         Laporan 
proyek 
perubahan 

Sudah tersusun  

Tabel 5. Pelaksanaan Pentahapan/Milestone jangka panjang  
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 2. Jangka Menengah 

Salah satu kegiatan di jangka menengah dapat dilaksanakan di jangka 

pendek yaitu Sosialisasi Manajemen Risiko dan Keputusan Kapuslabfor 

tentang Manajemen Risiko di Puslabfor Bareskrim Polri. Pelaksanaannya 

dilakukan secara tatap muka, di ruang aula Puslabfor Bareskrim Polri pada 

hari Kamis tanggal  3 November 2022. 

 3. Jangka Panjang 

Jadwal pada jangka Panjang masih sesuai dengan yang direncana kan 

 

B. CAPAIAN PROYEK PERUBAHAN 

1. Jangka Pendek 

a. Pembentukan Tim Administrator, ditunjuk beberapa personel 

Puslabfor Bareskrim Polri untuk menjadi Tim Administrator, yang 

dikuatkan dalam surat perintah (Sprin) Kapuslabfor Bareskrim Polri 

Nomor: Sprin/1604/IX/2022 tanggal 19 September 2022  

❖ Bukti Sprin terlampir pada Lampiran C 

b. Pembentukan Tim Koordinator, ditunjuk beberapa personel Puslabfor 

Bareskrim Polri untuk menjadi Tim Koordinator, yang dikuatkan dalam 

surat perintah (Sprin) Kapuslabfor Bareskrim Polri Nomor: 

Sprin/1605/IX/2022 tanggal 19 September 2022 

❖ Bukti Sprin terlampir pada Lampiran D. 

c. Pembentukan Tim Pokja penyusunan Keputusan Kapuslabfor 

Bareskrim Polri, ditunjuk beberapa personel Puslabfor Bareskrim Polri 

untuk menjadi Tim Pokja penyusunan Keputusan Kapuslabfor, yang 

dikuatkan dalam surat perintah (Sprin) Kapuslabfor Bareskrim Polri 

Nomor : Sprin/1609/IX/2022 tanggal 20 September 2022. 

❖ Bukti Sprin terlampir pada Lampiran E. 

d. Diadakannya Forum Discussion Group (FGD) di Puslabfor Bareskrim 

Polri dengan tujuan di dapatkan suatu persamaan persepsi mengenai 

pembentukan Manajemen Risiko di Puslabfor Bareskrim Polri, 

sehingga dapat membantu proses pengumpulan data identifikasi 

risiko dan penglolaan risiko. FGD dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 26 September 2022 berdasarkan nota dinas undangan 
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nomor: B/ND-300/TUK.4.1./2022/Puslabfor tanggal 20 September 

2022.  

❖ Bukti administrasi terlampir pada Lampiran F. 

e. Undangan Rapat Project Leader dengan Tim Pokja Pengumpulan 

data identifikasi Risiko, Pengolaan Risiko dan Keputusan Kapuslabfor 

Bareskrim Polri mengenai penerapan Manajemen Risiko di Puslabfor 

Bareskrim Polri telah tersusun melalui kerjasama antara Project 

Leader dengan Tim Pokja yang terdiri dari 5 (lima) pembahasan yaitu 

pendahuluan, ruang lingkup, pejabat penyelenggara, 

penyelenggaraan dan penutup. 

❖ Bukti administrasi terlampir pada Lampiran G. 

f. Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri sebagai penerapan 

Manajemen Risiko di Puslabfor Bareskrim Polri sudah ditandatangani 

oleh Plt. Kapuslabfor Bareskrim Polri pada tanggal 2 November 2022. 

Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri merupakan payung hukum 

bagi penerapan Manajemen Risiko di Puslabfor Bareskrim Polri. 

❖ Bukti administrasi dan dokumentasi kegiatan rapat penyusunan 

KEP Manajemen Risiko terlampir pada Lampiran H. 

g. Sosialisasi Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri sebagai 

penerapan Manajemen Risiko di Puslabfor Bareskrim Polri. 

❖ Bukti administrasi terlampir pada Lampiran I. 

h. Surat pernyataan dukungan dan Video testimoni Stakeholder  

❖ Bukti administrasi terlampir pada Lampiran J dan K. 

i. Konsultasi dengan Coach dan Mentor. 

Konsultasi dengan Coach dilakukan secara berkala menggunakan 

virtual pada saat off campus dan tatap muka pada on campus 

sedangkan konsultasi dengan mentor dilakukan secara berkala pula 

melalui tatap muka. 

❖ Bukti dokumentasi terlampir pada Lampiran l dan M. 

 

 

2. Jangka Menengah 

Salah satu kegiatan di jangka menengah mengalami percepatan 

pelaksanaan di jangka pendek yaitu kegiatan sosialisasi  Manajemen Risiko 
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dan Keputusan Kapuslabfor tentang manajemen risiko di Puslabfor 

Bareskrim Polri. Pelaksanaannya dilakukan secara tatap muka, di ruang aula 

Puslabfor Bareskrim Polri pada hari Kamis tanggal  3 November 2022. 

❖ Bukti dokumentasi terlampir pada Lampiran L. 

3. Jangka Panjang 

Untuk jangka Panjang masih sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan. 

 

C. PETA STAKEHOLDERS SETELAH PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

Setelah  dilakukan  beberapa  kali  komunikasi yang  intensif  dan mendalam  

dengan menggunakan  saluran komunikasi  telepon, social media, tatap muka dan 

virtual  melalui  Video Meetings, maka  Stakeholders LATENS berubah menjadi 

Interest  (kepentingan)- nya  yang semula  rendah  (Low)  menjadi  tinggi  (High) 

sehingga  bisa  masuk ke dalam  golongan  PROMOTERS. 

Di dalam Rancangan Proyek Perubahan yang disusun sebelumnya, ada 3 (tiga) 

Stakeholder Eksternal, yaitu 

1. BARESKRIM POLRI 

2. IRWASUM POLRI 

3. BIDLABFOR POLDA 

 

Pada saat Seminar Rancangan Proyek Perubahan terdapat penambahan 

stakeholder eksternal yaitu SRENA POLRI. 

Terhadap  4 (empat)  Stakeholders  Eksternal  tersebut dilakukan  komunikasi  

strategis  dari  Project Leader  baik  melalui  tatap  muka, ataupun menggunakan  

media social  yang lain seperti telepon, whatsApp , sehingga  seluruh Stakeholders 

tersebut masuk kedalam  kategori  PROMOTERS, yang mendukung  penuh  

terimplementasinya  Proyek  Perubahan 
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Gambar 3 : Diagram Identifikasi Stakeholders setelah implementasi Proyek Perubahan 

 

❖ Bukti  administrasi  dan  video  testimoni  dari Stakeholders Eksternal  

terlampir  pada  Lampiran  J dan K. 

 

D. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING 

Implementasi pada strategi  marketing  terhadap hasil proyek perubahan melalui  

pendekatan menggunakan Elemen Marketing Mix yang  dikenal dengan istilah  4P 

1C yaitu: 

1. Customer 

Masih banyak personel Puslabfor Bareskrim Polri yang belum memahami 

tentang Manajemen Risiko 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dilaksanakan 

penjelasan dan sosialisasi dengan cara menggunakan strategi komunikasi 

tersebut di atas. 

Pengaruh - 

Pengaruh + 

Latent  
(Kepentingan Kurang, 

pengaruh Besar): 
 
 

1. BIDLABFOR POLDA 

 
 
 

Promotor 
(kepentingan/Pengaruh 

Tinggi): 
2. KAPUSLABFOR 

3. SESPUSLABFOR 

4. KASUBBAG REN SET 

(MENTOR) 

5. IRWASUM POLRI 

6. BARESKRIM POLRI 

7. PARA KABID 

 

Aphathetics  
(Kepentingan dan 
pengaruh Kurang): 

 
 
 
 
 

Defenders 
(Kepentingan tinggi, 
pengaruh rendah): 

1. PARA KASUBBID 

2. PARA PEMERIKSA 

3. TIM EFEKTIF 

4. PARA KAURMIN 

5. KAURTU  

6. KAURKEU 
 

Kepentingan + Kepentingan - 
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2. Place 

Proyek perubahan dilaksanakan di Puslabfor Bareskrim Polri dengan 

melibatkan sebagian personel Puslabfor Bareskrim Polri 

3. Product 

Produk yang dibuat  dalam proyek perubahan  ini adalah: 

a. Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri Nomor:KEP/36/XI/2022  

tanggal  2 November 2022  tentang  Manajemen Risiko di Puslabfor 

Bareskrim Polri; 

b. Banner Manajemen Risiko Labfor 

c. Video dengan media sosial 

4. Price 

Untuk pembentukan Manajemen Risiko tidak ada biaya, karena termasuk 

pembuatan pedoman dan payung hukum yang akan dimiliki Puslabfor 

Bareskrim Polri. 

5. Promotion 

Promosi dengan adanya Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri tentang 

Manajemen Risiko di Puslabfor Bareskrim Polri, sehingga dapat diterapkan 

di lingkungan Puslabfor Bareskrim Polri. 

 

E. IMPLEMENTASI SOLUSI TERHADAP KENDALA 

Dalam Proyek Perubahan ini, juga dilakukan analisa resiko yang harus diantisipasi 

bagi keberhasilan pencapaian tujuan Proyek Perubahan sesuai dengan target 

waktu yang telah ditetapkan. Berikut adalah resiko-resiko yang harus diantisipasi 

tersebut: 

1. Kendala Internal 

a. Kesibukan Mentor yaitu Kasubbagren Set dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggungjawabnya sehari-hari yang kadang-kadang 

melaksanakan tugas dinas di luar kantor baik yang sudah terjadwal 

sebelumnya maupun yang bersifat mendadak. 

b. Kepadatan tugas dari Tim-Tim Pokja, Tim Koordinator maupun Tim 

Administrator dalam kegiatan rutinitas sehari-hari, kegiatan sebagai 

tim pengadaan, tim pemeriksaan teknis kriminlistik TKP dan 

pemeriksaan laboratoris barang bukti, bisa jadi akan dapat 

memperlambat jalannya pelaksanaan Proyek Perubahan. 



26 
 

NDH 05 ARIO MARTHA HASIBUAN, S.T. – NASKAH LAPORAN PELAKSANAAN 

 

c. Dalam pengumpulan data-data identifikasi dan pengolahan risiko 

pada bidang, bagian, pembinaan, kaurtu dan kaurkeu. Mengingat 

dengan kegiatan rutinitas sehari-hari dalam menjalankan tupoksi 

terutama dalam keadaan mendesak. 

 

2. Kendala Eksternal 

a. Masa pandemi Covid-19 membuat akses fisik ke luar kantor menjadi 

terkendala dan terbatas dikarenakan harus sesuai dengan protokol 

kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah; 

 

 

Dalam mengatasi potensi kendala tersebut di atas, maka dilakukan beberapa 

strategi untuk memperlancar kegiatan di dalam implementasi proyek 

perubahan  yaitu : 

a. Dalam hal pendataan menggunakan cara membentuk tim pada bagian, 

bidang, subbag,kaurtu dan kaukeu dan melibatkan staff pad masing-

masingnya; 

b. Terkait  dengan  terbatasnya  waktu stakeholder ekternal yang 

disibukkan dengan kegiatan rutinnya, maka  upaya  yang dilakukan 

adalah Project Leader  memaksimalkan  waktu  pertemuan  dengan  

melakukan pendekatan ke staf ruanganan masing-masing satker 

tersebut. Dan berkonsultasi meminta arahan dan petunjuk dalam 

penyusunan draft manajemen risiko sesuai  dengan  yang diiginkan  

Project Leader. 

c. Kegiatan konsultasi dan koordinasi kepada mentor dengan cara mencari 

waktu di sela-sela kesibukan mentor secara tatap muka. 

 

 

F. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR 

Sebagai organisasi pembelajaran, dengan adanya Peraturan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia tentang pembentukan manajemen risiko dilingkungan 

Polri sebagai isu Strategis yang menginisiasi terwujudnya proyek perubahan 

menjadikan Puslabfor Bareskrim Polri dan Khususnya Project Leader harus 
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menyiapkan strategi untuk pengembangan kompetensi baik untuk Tim Agil maupun 

pengembangan kompetensi diri seperti dibawah ini:  

1. Terjadinya proses pembelajaran dari semua tim efektif dalam melakukan 

kolaborasi, koordinasi secara internal dan eksternal; 

2. Terbangunnya budaya inovasi di lingkungan Puslabfor Bareskrim Polri 

3. Terbangunnya komunikasi yang efektif di lingkungan Puslabfor Bareskrim 

Polri dan pihak-pihak internal maupun eksternal; 

4. Adanya dukungan dari pimpinan kepada anggota organisasi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan selaras dengan proyek perubahan ini. 

Selain menyiapkan pengembangan kompetensu organisasi Project Leader juga 

harus mengembangkan kompetensi diri untuk mencapai tujuan proyek perubahan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan kompetensi diri yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengikuti Webinar Entrepreneurial Mindset (Kepemimpinan 

Kewirausahaan). 

 Seminar ini dibutuhkan dalam proyek perubahan dimana diperoleh 

hasil pemahaman bagaimana sebuah kegagalan (risiko) menjadi 

peluang untuk berkembang dan bagaimana penambahan variable 1P 

untuk people diperoleh. 
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b. Mengikuti Webinar Risk Manajemen (Manajemen Risiko). 

Seminar ini dibutuhkan dalam proyek perubahan dimana sesuai dengan 

tema apa yang akan di lakukan sehingga dengan mengikuti menambah 

wawasan dan pemahaman dasar dan manajemen risiko di dalam organisasi 

sesuai dengan ISO (31000;2018). 

c. Mengikuti Workshop Konseptualisasi Dan Penyusunan Indeks 

Profesionalitas Anggota Polri. 

Workshop ini dibutuhkan dalam proyek perubahan dimana Perubahan 

lingkungan strategis menuntut kemampuan Polri untuk adaptif terutama 

pada dimensi profesionalitas Sumber Daya Manusia, mencakup dimensi 

kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin. Dimana setiap anggota Polri 

harus terus belajar dan mengembangkan kompetensi untuk mendukung 

pelaksanaan strategi organisasi 
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2. Pemanfaatan mata pelatihan pilihan untuk implementasi proper adalah 

sebagai berikut: 

a. Manajemen Pemerintahan 

Management berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. 

Dalam hal mengatur, akan timbul masalah, problem, proses dan 

pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa yang mengatur, mengapa 

harus diatur dan apa tujuan pengaturan tersebut. Manajemen juga 

menganalisa, menetapkan tujuan/sasaran serta mendeterminasi 

tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban secara baik. efektif dan efisien. 

Setiap pemimpin atau manajer hendaknya mempunyai prinsip, yaitu 

komitmen terhadap apa yang dikerjakan atau kebenaran yang 

menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya. Adapun 

prinsip-prinsip manajemen, menurut Winardi (1990) adalah: 

1) Pembagian kerja,  

2) otoritas dan tanggung jawab,  

3) disiplin  

4) kesatuan perintah,  

5) kesatuan arah,  

6) dikalahkannya kepentingan individu terhadap kepentingan umum. 

7) penghargaan/balas jasa,  

8) sentralisasi, rantai bertangga,  

9) keteraturan,  

10) keadilan  

11) stabilitas pelaksanaan pekerjaan,  

12) inisiatif  

13) jiwa korps. 

Korelasinya dengan proyek perubahan adalah dalam pembentukan 

TimAgil yaitu npembentukan ti efektif, tim pokja yang merupakan hasil 

kolaborasi lintas fungsi berdasarkan keterkaitan lingkup kerja 

(organisasi pembelajaran dan kewirausahaan). 

b. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Kategori risiko pada pengadaan barang/jasa antara lain adalah risiko 

administrasi termasuk kepatuhan/operasinal, seperti kelalaian aspek 

administrasi, kelengkapan dokumen, perizinan, dan lain-lain yang 
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dapat berdampak pada keterlambatan pelaksanaan, kerugian, dan 

bahkan aspek hukum dan litigasi (proses penyelesaiaan sangketa 

menalui pengadilan). 

Korelasinya dengan proyek perubahan adalah dalam setiap 

pengadaan terdapat risiko yang akan dihadapi baik dari segia 

administrasi sampai dengan pelaksanaan pekerjaan harus 

diminimalisir dampak kerugian yang dilakukan secara baik dan benar  

c. Manajemen Keuangan Negara 

Reformasi penganggaran ditandai dengan diberlakukannya UU No. 

17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU No. 1 Tahun 2004 

tentang Perbendaharaan Negara dan UU No. 15 tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan & Tanggung Jawab Keuangan Negara. 

Penganggaran  berbasis  kinerja  merupakan  penyusunan anggaran 

yang dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan antara 

pendanaan dengan keluaran dan hasil yang diharapkan, termasuk 

efisiensi dalam pencapaian hasil dan keluaran tersebut. Penyusunan 

anggaran tersebut, mengacu kepada indikator kinerja, standar biaya, 

dan evaluasi kinerja. Penerapan PBK akan mendukung alokasi 

anggaran terhadap prioritas program dan kegiatan.  

Pada dasarnya PBK akan mengubah fokus pengukuran pencapaian 

program/kegiatan yang akan dilaksanakan oleh satker. Keberhasilan 

suatu kegiatan yang semula didasarkan atas besarnya jumlah alokasi 

sumber daya bergeser kepada hasil yang dicapai dari penggunaan 

sumber daya. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penganggaran 

berbasis kinerja meliputi: 

1) Alokasi anggaran berorientasi pada kinerja (output and outcome 

oriented). Alokasi anggaran yang disusun dalam dokumen 

rencana kerja dan anggaran dimaksudkan untuk memperoleh 

manfaat yang sebesar besarnya dengan menggunakan sumber 

daya yang efisien. Dalam halini, program /kegiatan harus 

diarahkan untuk mencapai hasil dan keluaran yang telah 

ditetapkan dalam rencana. 

2) Fleksibilitas pengelolaan anggaran (lets the manager manages). 

Prinsip tersebut menggambarkan keleluasaan pimpinan unit kerja 
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dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai keluaran sesuai 

rencana. Keleluasaan tersebut meliputi penentuan cara dan 

tahapan suatu kegiatan untuk mencapai keluaran dan hasilnya 

pada saat pelaksanaan kegiatan, yang memungkinkan berbeda 

dengan rencana kegiatan. Cara dan tahapan kegiatan beserta 

alokasi anggaran pada saat perencanaan merupakan dasar 

dalam pelaksanaan kegiatan. Dalam rangka akuntbilitas 

pengelolaan keuangan negara seorang manager unit kerja 

bertanggungjawab atas penggunaan dana dan pencapaian kinerja 

yang telah ditetapkan (outcome). 

3) Money follow function, function followed by Structure. 

Korelasinya dengan proyek perubahan adalah semua tetap dilakukan 

sesuai peraturan dan aturan yang berlaku sebagai paying hukum 

untuk dapat melaksanakan pekerjaan serta memahami konsep 

perencanaan untuk dapat: 

1) Melakukan peningkatan kinerja personel dalam melaksanakan 

pekerjaan untuk mencapau tujuan organiaasi; 

2) mampu mengidentifikasi rencana organisasi dan langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut; 

3) Memastikan  keselarasan  tujuan  organisasi  yang  dipimpin  telah 

sesuai dengan tujuan Kementerian/Lembaga dan tujuan nasional; 

4) Berinovasi   untuk   mempercepat   pencapaian   tujuan   organisasi 

dengan lebih efektif dan efisien; 

5) Mampu    menganalisis    permasalahan/kendala   yang    dihadapi 

organisasi   dalam   pencapaian   tujuan   secara   keseluruhan   

dan mencari solusi/perbaikan; 

6) Membuat usulan perencanaan  bagi organisasi yang dipimpinnya; 

7) Memahami  input yang dibutuhkan,  proses yang harus dikerjakan, 

kebutuhan anggaran dan SDM untuk mencapai tujuan; 

8) Memastikan  pengukuran  terhadapr  hasil  yang  telah  dicapai  

dan senantiasa melakukan perbaikan atas hasil/kinerja 

organisasi. 
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G. FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN 

Berikut adalah faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan 

pengimplementasian dan pencapaian tujuan Proyek Perubahan secara tepat 

sasaran dan waktu: 

1. Penyusunan Rancangan Proyek Perubahan yang tepat oleh Project Leader 

sehingga segala sesuatunya teridentifikasi dengan jelas dan setiap tahapan 

kegiatan bisa dijalankan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan sesuai 

dengan jangka waktunya; 

2. Terbangunnya komunikasi yang efektif dan intensif antara Project Leader 

dengan Coach dan Mentor akan menghasilkan penyusunan Rancangan 

Proyek Perubahan dapat terarah dengan jelas dan pelaksanaannya dapat 

terselesaikan sesuai dengan Pentahapan (Milestones) yang telah 

ditetapkan; 

3. Terbangunnya Komunikasi strategis yang Harmonis antara Project Leader 

dengan Tim menjadi jembatan yang sangat baik untuk menyamakan 

perspektif akan pentingnya eksistensi dan tugas dari masing-masing Tim 

tersebut untuk suksesnya Proyek Perubahan; 

4. Konsistensi pada Pentahapan (Milestones) yang telah ditetapkan untuk 

tercapainya tujuan-tujuan berikut output-output dari Proyek Perubahan 

sesuai dengan jangka waktunya masing-masing; 

5. Leadership (kepemimpinan) dari Project Leader yang bersifat kolaboratif 

dengan seluruh STAKEHOLDERS akan mampu membawa perubahan 

dengan output dan manfaat seperti yang diinginkan di dalam Proyek 

Perubahan. 

 

H. LESSON LEARNT 

Keberhasilan kepemimpinan strategis sangat dipengaruhi oleh figur kepemimpinan 

yang erat kaitannya dengan kebaikan karakter kepemimpinan seseorang itu sendiri. 

Dengan kata lain seorang pemimpin harus memiliki akhlak yang baik dan menjadi 

tauladan bagi lingkungannya sebagaimana pembelajaran yang telah diterima di 

dalam materi integritas kepemimpinan dimana integritas pemimpin terukur dengan 

adanya keselarasan antara fikiran, ucapan dan tindakan. Dikaitkan dengan materi 

pelatihan pada agenda dua dan agenda tiga, maka dalam rangka mewujudkan 

proyek perubahan jangka pendek ditengah sempitnya waktu dan keterbatasan 
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sumber daya, bagaimana kepemimpinan strategis memanfaatkan dan mengelola 

berbagai peluang, maka Lesson Learnt dari implementasi proyek perubahan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Organisasi Pembelajar: 

Sesuai dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor      4 Tahun 2021 tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia untuk efektivitas dan efisiensi dalam 

pelaksanaan tugas pokok diperlukan pengendalian risiko oleh satuan fungsi 

dan satuan kerja di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia, maka 

sebagai seorang pemimpin harus mampu menangkap kebijakan tersebut 

dan membawa organisasinya untuk cepat beradaptasi dan menyesuaikan 

kebijakan tersebut dengan; mengorganisir seluruh sumber daya yang ada, 

membuat tahapan kegiatan (milestone), membuat rencana kegiatan, 

menyusun strategi untuk menghadirkan dan menerapkan kebijakan turunan 

pada instansinya. 

2. Kewirausahaan 

Penterjemahan kepemimpinan kewirausahaan dalam pelaksanaan 

implementasi proyek perubahan tergambarkan dalam kemampuan peserta 

didik dalam mengajak dan menumbuhkan kesadaran personil lintas tugas 

dan fungsi untuk mau ikut serta dan terlibat aktif dalam kelompok kerja yang 

ditetapkan melalui Surat Perintah Kelompok Kerja (Sprin Pokja) untuk 

Menyusun Surat Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri guna peningkatan 

kinerja pada Satuan Kerja Puslabfor Bareskrim Polri. 

3. Marketing sektor publik.  

Penerapan marketing sektor publik di dalam proses penerapan proyek 

perubahan adalah bagaimana Serdik mampu menjelaskan langkah strategis 

yang diambil kepada pemangku kepentinganan berdasarkan :  

pemetaan stakeholder yang terdiri dari:  

a. Stakerholder Internal, yaitu para Kepala Bidang, Kepala Bagian, Kepala 

Subbagian, Kepala Subbidang, Kepala urusan keuangan dan Kepala 

tata urusan;  

b. Stakerholder Eksternal, yaitu Kepala Bagian Pembinaan Fungsi 

Bareskrim Polri, Kepala Bagian Jianalis Ro RBP Srena Polri dan 
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Kepala Subbagian Binfung Renmin Itwasum Polri, pengemban tugas 

dan fungsi perencana disetiap Satker Polri serta masyarakat.  

c. Strategi membangun budaya kreatifitas/Inovasi: Project Leader 

melakukan pendekatan dan komunikasi yang baik kepada tim efektif.  

d. Pemilihan Strategi komunikasi yang tepat untuk masing-masing 

stakeholder internal maupun eksternal 
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BAB  III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Manajemen Risiko merupakan suatu siklus di dalam pengelolaan risiko secara 

optimal, efektif dan efisien, di mana dapat meminimalisir kerugian yang akan 

datang; 

2. Menciptakan kesadaran dan kepedulian pada personel terhadap pentingnya 

Manajemen Risiko; 

3. Manajemen Risiko dapat Meningkatkan Kinerja Organisasi dalam pencapaian 

tujuan;dan 

4. Untuk pembentukan Manajemen Risiko telah disusun dengan payung hukum 

yaitu Keputusan Plt. Kapuslabfor Bareskrim Polri dengan nomor: 

KEP/36XI/2022 tanggal 2 November 2022 yang berlaku untuk di Puslabfor 

Bareskrim Polri dan menjadi pedoman serta payung hukum yang juga dapat 

digunakan untuk Bidlabfor Polda.  

 

B. REKOMENDASI 

Untuk kelanjutan proyek perubahan ini, direkomendasikan agar dapat dilakukan 

penigkatan personel dan pelatihan tekait manajemen risiko baik di dalam maupun 

diluar lingkungan Polri, melanjutkan pelaksanaan jangka menengah dan jangka 

Panjang, melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala/simultan untuk seluruh 

Risiko yang berada di Puslabfor Bareskrim Polri dan 8 (delapan) Bidlabfor Polda 

dapat teridentifikasi, terkelola dan tertangani sebagai deteksi dini dan antisipasi dini 

serta akan bermanfaat dalam mencapai tujuan, sasaran bagi satuan kerja/satuan 

fungsi maupun institusi pada masa yang sedang berlangsung maupun untuk dimasa 

depan. 

DISETUJUI: 

 

COACH, 
 
 
 
 

PARLINDUNGAN, S.E., M.T., Ak 
PEMBINA NIP. 197605162005011005   

MENTOR, 
 
 
 
 

VITA LUNARTI, S.Si. 
AKBP NRP. 69070624 
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LAMPIRAN A : 
Sprin Kapolri Nomor : Sprin/1718/VII/DIK.2.5./2022 Tanggal 15 Juli 2022 perihal mengikuti 
PKN Tk. II di Pusdimin Lemdiklat Polri, Gede Bage, Bandung, Jawa Barat, Tahun 2022. 
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LAMPIRAN B : 
SURAT PERINTAH PENDELEGASIAN MENTOR 
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LAMPIRAN FORMULIR PERSETUJUAN MENTOR 
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LAMPIRAN C: 
SURAT PERINTAH TIM ADMINISTRATOR 
Nomor : Sprin/1604/IX/2022 tanggal 19 September 2022 
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LAMPIRAN D:  
SURAT PERINTAH TIM KOORDINATOR 
Nomor : Sprin/1605/IX/2022 tanggal 19 September 2022 
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DOKUMENTASI KOORDINASI AWAL DENGAN TIM EFEKTIF (ADMINISTRATOR DAN 
KOORDINATOR 
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LAMPIRAN E : 
SURAT PERINTAH TIM POKJA DAN KEPUTUSAN KAPUSLABFOR 
Nomor : Sprin/1609/XI/2022 tanggal 20 September  2022 
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LAMPIRAN F: 
NOTA DINAS FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) 
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NOTULEN FGD 
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DOKUMENTASI FGD PENYAMAAN PERSEPSI MENGENAI PROYEK PERUBAHAN 
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LAMPIRAN G: 
NOTA DINAS UNDANGAN RAPAT TIM POKJA PENYUSUNAN KEPUTUSAN 
KAPUSLABFOR BARESKRIM POLRI 
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DAFTAR HADIR 
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NOTA DINAS UNDANGAN RAPAT KE 2 
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DAFTAR HADIR 
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NOTA DINAS UNDANGAN RAPAT KE 3 
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DAFTAR HADIR  
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NOTA DINAS UNDANGAN RAPAT KE 4 
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DAFTAR HADIR 
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DOKUMENTASI RAPAT POKJA 
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LAMPIRAN H 
KEPUTUSAN KAPUSLABFOR BARESKRIM POLRI TENTANG MANAJEMEN RISIKO 
LABFOR 
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LAMPIRAN KERTAS KERJA  MANAJEMEN RISIKO LABFOR 
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     LAMPIRAN I 
NOTA DINAS UNDANGAN RAPAT SOSIALISAI KEPUTUSAN KAPUSLABFOR 
BARESKRIM POLRI  
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DAFTAR HADIR 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN SOSIALISASI KEP KAPUSLABFOR DI 
PUSLABFOR BARESKRIM POLRI 
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LAMPIRAN J  
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN 
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SURAT DUKUNGAN STAKEHOLDER 
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SURAT DUKUNGAN STAKEHOLDER 
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SURAT DUKUNGAN STAKEHOLDER 
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DOKUMENTASI SURAT DUKUNGAN 
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LAMPIRAN K  
VIDEO TESTIMONI DUKUNGAN 

  
 

 
 

 

 
 
 

 

 

 

TESTIMONI Plt. KAPUSLABFOR BARESKRIM POLRI 
KOMBES POL. HARIS AKSARA, S.H., M.H. 

TESTIMONI KABAG BINFUNG BARESRI, POLRI 
KOMBES POL. EDI DJUBAEDI, S.I.K., M.H. 
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TESTIMONI KABAG JIANALISRO RBP SRENA POLRI 
KOMBES POL. FADJAR R. RASJID, S.E. 

TESTIMONI KASUBBAG BINFUNG RORENMIN ITWASUM POLRI 
AKBP RR. SRI WULANDARI, S.H. 
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TESTIMONI Plt. KABID NARKOBAFOR PUSLABFOR  
KOMBES POL. ARI KURNIAWAN JATI, S.T., M.Si. 

TESTIMONI KABID DOKUPALFOR PUSLABFOR 
KOMBES POL. Ir. C. GIGIH PRABOWO 
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TESTIMONI KABID FISKOMFOR PUSLABFOR 
KOMBES POL. DR. SUPIYANTO, M.Si 

TESTIMONI KABID BALMETFOR  PUSLABFOR 
KOMBES POL. Ir. MOKH ALI, M.Si. 
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TESTIMONI KABID KIMBIOFOR PUSLABFOR 
KOMBES POL. WAHYU MARSUDI, S.Si., M.Si. 

TESTIMONI KASUBBAGREN SET PUSLABFOR 
SELAKU MENTOR 

AKBP VITA LUNARTI, S.Si. 
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LAMPIRAN L 
KONSULTASI DENGAN COACH VIA ZOOM MEETING 
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LAMPRAN M: 
KONSULTASI DENGAN MENTOR 
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LAMPIRAN N 
SERTFIKAT WEBINAR DAN WORKSHOP 
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LAMPIRAN O 
PENGUMPULAN DATA HASIL IDENTIFIKASI RISIKO PADA BAGIAN, BIDANG DAN 
PEMBINAAN  
 
BIDANG FISKOMFOR 
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